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Abstrak. Penilaian terhadap berpikir tingkat tinggi pada matematika dalam konteks
materi bangun ruang sisi datar merupakan upaya untuk mengukur kemampuan siswa
SMP dalam menguasai konsep dan keterampilan materi bangun ruang sisi datar serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah terkait materi
tersebut. Instrumen asesmen ini terdiri menggunakan soal esai. Soal-soal dalam
instrumen asesmen ini diujikan untuk menguji kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang sisi datar, menghitung luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
memecahkan masalah. Asesmen mempunyai indicator dan rubrik penilaian untuk
mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang diterakpan. Diharapkan dengan
adanya asesmen ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan
siswa dalam menguasai konsep kemampuan berpikir tingkat tinggi materi bangun
ruang sisi datar.
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Pendahuluan

Matematika sebagai mata pelajaran penting dalam masyarakat modern digunakan di
sekolah, tempat kerja, bisnis dan pengambilan keputusan pribadi (Germaine et al, 2016).
Dipandang sebagai bahasa untuk keperluan sehari-hari baik di pasar, sekolah atau bahkan di
rumah. Hal ini sangat penting untuk kemajuan manusia dan dapat digunakan sebagai alat untuk
memahami IImu Pengetahuan, Teknik, Teknologi dan Ekonomi (Fitrianti, 2018). Matematika
merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari
perkembangan teknologi modern serta memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia (Handayani et al., 2020; Hidajat, 2021). Pesatnya perkembangan
bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini didasarkan pada perkembangan matematika
dalam beberapa teori, aljabar, analisis, teori probabilitas, dan matematika diskrit (Astuti, 2016).
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan dan
pemahaman matematika yang baik sejak dini.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini memberikan dampak
positif bagi kehidupan manusia, namun tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan guru dalam
mengevaluasi proses dan hasil belajar juga mempengaruhi pencapaian tujuan utama pendidikan,
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Chukwuyenum, 2013). Oleh karena itu,
guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran untuk menciptakan proses
belajar yang efektif dan efisien. Menurut Abdullah, (2016), evaluasi proses dan hasil belajar
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yang dilakukan oleh guru juga membantu dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang diperlukan. Selain itu,
guru juga harus mampu memotivasi dan menginspirasi siswa agar memiliki semangat belajar
yang tinggi, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal.

Potensi yang dimiliki guru juga sebagai factor yang berpengaruh terhadap
pembelajaran. Salah satu faktor kemampuan guru saat melaksanakan dan menggunakan
asesmen, evaluasi proses, dan hasil belajar (Yustianingsih et al., 2017). Menurut Fitrianti
(2018), kemampuan yang dilakukan guru sangat penting untuk melakukan penilaian untuk
mengetahui bagaimana tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum. Sedangkan menurut
Somantri et al. (2017), kemampuan ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Salah satu kompetensi guru yaitu kemampuan
untuk melakukan asesmen terhadap kegiatan siswa (Astuti, 2016). Asesmen dianggap sebagai
kegiatan yang penting dalam pembelajaran untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai. Menurut Salamah (2018), standar penilaian pendidikan adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa.

Prinsip penting dalam asesmen adalah memperbaiki proses pembelajaran siswa dan
digunakan untuk mengambil keputusan dalam pembelajaran (Bariah, 2019). Selain itu, Widiana
(2016) menjelaskan bahwa penilaian tidak hanya tentang pengumpulan data siswa, melainkan
juga tentang pengolahan data tersebut untuk memperoleh pemahaman tentang proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru memerlukan instrumen asesmen seperti soal untuk menguji
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Destiana et al., 2020). Menurut Solihin
(2022), kualitas instrumen penilaian berdampak signifikan terhadap ketepatan hasil penilaian
prestasi siswa. Instrumen penilaian memainkan peran penting dalam mengambil keputusan
tentang capaian hasil belajar siswa, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan merupakan kemampuan untuk
memproses informasi dan melibatkan diri dalam keterampilan berpikir yang lebih kompleks dan
abstrak. Kemampuan ini meliputi berbagai jenis keterampilan berpikir, seperti analisis, sintesis,
evaluasi, dan kreativitas (Yayuk et al., 2020). Kemampuan berpikir tingkat tinggi sering juga
digunakan sebagai asesmen untuk mengukur pemahaman siswa terhadap keberhasilan
pembelajaran yang telah dilakukan. Asesmen berpikir tingkat tinggi dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang lebih kompleks,
serta dalam menyelesaikan masalah yang lebih rumit (Kuzle, 2013).

Asesmen berpikir tingkat tinggi biasanya dilakukan melalui tes atau tugas yang
dirancang khusus untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Tes tersebut
dapat melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan kemampuan analisis, sintesis,
evaluasi, dan kreativitas, atau tugas-tugas yang memerlukan pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan penerapan pengetahuan dalam situasi-situasi yang nyata(Lin et al., 2015).

Asesmen berpikir tingkat tinggi dapat membantu guru dan pendidik dalam
mengevaluasi kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan kreatif, serta dalam mengukur
kemajuan siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dari waktu ke
waktu. Selain itu, asesmen berpikir tingkat tinggi juga dapat membantu dalam memperbaiki
metode pengajaran dan kurikulum, dan dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara
keseluruhan (Dewi, 2017).

Kemapuan berpikir tingkat tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting dalam proses belajar
mengajar. Keterampilan berpikir merupakan hal mendasar dalam proses pendidikan. Pemikiran
seseorang dapat mempengaruhi kemampuan, kecepatan dan efektifitas belajar. Oleh karena itu,
keterampilan berpikir dikaitkan dengan proses pembelajaran. Siswa yang terlatih berpikir
menunjukkan dampak positif bagi perkembangan pendidikannya. Siswa dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang baik akan mampu belajar, meningkatkan kinerjanya dan mengurangi
kelemahannya (Ghasempour et al, 2012). Petter, (2013) berpendapat bahawa kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan
mengingat, tetapi juga kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan ini merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa yang digunakan ketika siswa menghadapi masalah yang tidak biasa,
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ketidakpastian, pertanyaan, atau dilema. Oleh karena itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan seorang siswa. Siswa yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik diharapkan akan berhasil dalam studinya nanti.
Beberapa ahli mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti yang dikutip
oleh Widana (2016) mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi keterampilan
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Kemampuan ini akan berkembang
ketika individu menghadapi masalah yang tidak biasa, kondisi yang tidak pasti, atau fenomena
baru yang memerlukan pemecahan yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Penilaian
berpikir tingkat tinggi merupakan penilaian yang mengukur tiga tingkat teratas dalam
Taksonomi Bloom, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl,
2001; Robert H. Ennis, 2014; Swartz dan McGuinness, 2014). Sedangkan Judith A, Salmon, &
Jennifer R (1987), menyatakan beberapa kemampuan yang termasuk dalam penilaian berpikir
tingkat tinggi: (1) pemecahan masalah, (2) pengambilan keputusan, (3) kesimpulan
(menyimpulkan), (4) keterampilan berpikir divergen, 5) keterampilan berpikir evaluatif.
Beberapa prinsip dasar berpikir tingkat tinggi meliputi:
1. Analisis: Kemampuan untuk memecah masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
dan memeriksa setiap bagian secara terpisah.
2. Evaluasi: Kemampuan untuk mengevaluasi informasi dan ide-ide yang diberikan
dengan kritis dan obyektif.
3. Sintesis: Kemampuan untuk menggabungkan informasi dan ide-ide yang berbeda untuk
membentuk gagasan-gagasan baru.
4. Penalaran logis: Kemampuan untuk menggunakan penalaran yang tepat dan konsisten
untuk mengambil kesimpulan yang benar.
5. Penalaran kreatif: Kemampuan untuk berpikir di luar kotak dan menciptakan solusi
yang tidak konvensional.
6. Refleksi: Kemampuan untuk mempertimbangkan pengalaman dan refleksi diri untuk
memperbaiki kemampuan berpikir.

Asesmen berpikir tingkat tinggi

Asesmen kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses penilaian atau evaluasi
yang dirancang untuk mengukur kemampuan individu dalam menggunakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dalam situasi tertentu (Sunaryo, 2013). Tujuannya adalah untuk
mengetahui sejauh mana individu mampu menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas, dalam situasi nyata (Hidayat et al., 2018) .

Contoh asesmen berpikir tingkat tinggi adalah ujian analisis situasi, studi kasus, tes
berpikir kritis, dan tes kreativitas. Ujian analisis situasi adalah asesmen yang mengharuskan
individu untuk mengevaluasi dan membuat keputusan berdasarkan situasi yang kompleks.
Contohnya adalah ujian untuk calon manajer dalam sebuah perusahaan, yang meminta mereka
untuk mengevaluasi masalah yang dihadapi perusahaan dan merancang solusi yang efektif
(Keles, 2022).

Studi kasus adalah asesmen yang meminta individu untuk mempelajari situasi atau
masalah tertentu dan menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan
masalah atau mengambil keputusan (Purba et al., 2017; Yayuk et al., 2020). Misalnya adalah
studi kasus yang diberikan pada siswa di kelas, di mana mereka diminta untuk menganalisis
masalah dan merancang rencana untuk dipecahkan Bersama sebagai tes berpikir tingkat tinggi.

Asesmen kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah penilaian yang dirancang untuk
menguji kemampuan individu dalam mengevaluasi informasi dan ide-ide berdasarkan kriteria
yang relevan dan membuat penilaian yang berdasarkan bukti yang kuat (Suherman &
Vidékovich, 2022). Menurut (Yang & Kaiser, 2022) asesmen berpikir tingkat tinggi merupakan
alat penting untuk mengukur kemampuan individu dalam menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam situasi nyata, dan membantu meningkatkan keterampilan tersebut melalui
umpan balik yang diberikan setelah proses penilaian atau evaluasi.

Dalam praktiknya, asesmen berpikir tingkat tinggi digunakan dalam berbagai bidang,
seperti pendidikan, bisnis, kesehatan, dan pemerintahan. Asesmen ini membantu para pengambil
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keputusan, seperti guru, manajer, dan pemimpin organisasi, untuk mengevaluasi keterampilan
berpikir tingkat tinggi karyawan, siswa, atau individu lainnya.

Selain itu, asesmen berpikir tingkat tinggi juga membantu individu untuk memahami
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mereka miliki, serta meningkatkan keterampilan
tersebut melalui pelatihan dan pembelajaran yang tepat (Rizgia et al., 2022). Dalam lingkungan
pendidikan, asesmen berpikir tingkat tinggi membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, analitis, dan kreatif, sehingga mereka
dapat lebih siap menghadapi tantangan dan kesempatan di masa depan.

Asesmen berpikir tingkat tinggi merupakan alat penting untuk mengukur kemampuan
individu dalam menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam situasi nyata (Duatepe-
Paksu & Ubuz, 2019). Asesmen ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi individu melalui umpan balik yang diberikan setelah proses penilaian atau evaluasi.
Dengan demikian, asesmen berpikir tingkat tinggi sangat penting untuk mempersiapkan
individu dalam menghadapi tantangan dan kesempatan di masa depan (Rasiman, 2015).

Asesmen berpikir tingkat tinggi pada materi bangun ruang sisi datar dapat dilakukan
dengan memberikan soal atau tugas yang mengharuskan siswa untuk mengaplikasikan berbagai
konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan persoalan matematika.
Contohnya, siswa dapat diberikan tugas untuk menghitung luas permukaan dan volume suatu
bangun ruang sisi datar tertentu, seperti prisma segitiga, tabung, dan limas segiempat. Namun,
tugas tersebut harus diarahkan agar siswa tidak hanya menyelesaikan tugas secara mekanik,
tetapi juga mampu menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam proses
penyelesaian tugas.

Siswa harus melakukan analisis masalah, menemukan cara-cara yang tepat untuk
menyelesaikan tugas, mengaplikasikan konsep dan keterampilan matematika yang relevan, serta
memberikan penjelasan solusi yang jelas dan tepat (Ocak, 2018). Selain itu, siswa juga harus
menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan menghubungkan konsep-
konsep matematika yang berbeda, mengidentifikasi masalah dan menemukan solusinya, serta
mengembangkan strategi penyelesaian yang efektif dan efisien.

Kegiatan asesmen berpikir tingkat tinggi pada materi bangun ruang sisi datar, siswa
dapat lebih terampil dalam memahami dan mengaplikasikan konsep matematika secara lebih
efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga dapat terlatih untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat membantu mereka dalam memecahkan
masalah dan menghadapi tantangan di masa depan. Berikut indicator untuk dalam berpikir
tingkat tinggi (Jaafar & Lin, 2017).

Tabel 1. Indikator Berpikir Tingkat Tinggi

Menganalisis Siswa mampu menganalisis soal yang ada kemudian membagi ke beberapa
bagian untuk agar mudah dipahami, mampu mengenali dan membedakan
unsur dari setiap soal, dan siswa mampu mengidentifikasi/merumuskan
pertanyaan yang sesuai.

Mengevaluasi Siswa mampu memberikan penilaian terhadap penyelesaian yang dilakukan,
membuat jawaban sementara, mengkritik dan melakukan pengujian serta
siswa mampu menerima atau menolak pernyataan yang ada berdasarkan
kriteria yang ada.

Mengkreasi Siswa mampu membuat kesimpulan dari suatu ide, Merencanakan
penyelesaian dan siswa mampu membentuk struktur baru dengan cara
mengumpulkan unsur yang berbeda dan menggabungkannya secara kreatif.

Desa Lombang Kecamatan Giligenting membentuk suatu kelompok tani dengan memberikan
sebuah terobosan baru penyemprotan otomatis pada sayuran. Pembuatannya memerlukan
penampungan air yang berbentuk prisma trapesium sama kaki dengan ukuran sebagai berikut.
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Gambar 1. Wadah air

Jika setiap kali menyemprotkan sayuran membutuhkan satu liter air, berapa hari sekali
wadah air perlu diisi?
Tabel 2. Rubrik Penilaian Berpikir Tingkat Tinggi (Jaafar & Lin, 2017)

Indikator Berpikir Tingkat Tinggi Skor
Siswa mampu menganalisis soal yang ada
kemudian membagi ke beberapa bagian untuk 0-1
agar mudah dipahami.
Menganalisis mampu mengenali dan membedakan unsur dari 0-1

setiap soal, dan siswa mampu
mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan yang

sesuai. 0-1
Siswa mampu memberikan penilaian terhadap 0-1
penyelesaian yang dilakukan,
Siswa mampu membuat jawaban sementara, 0-2
Mengevaluasi mengkritik dan melakukan pengujian serta
Siswa mampu menerima atau menolak
pernyataan yang ada berdasarkan kriteria yang 0-1
ada.
Siswa mampu membuat kesimpulan dari suatu 0-2
ide
Mengkreasi Merencanakan penyelesaian 0-1
siswa mampu menemukan cara baru dengan
mengumpulkan unsur yang berbeda dan 0-1

menggabungkannya secara kreatif.

Asesmen berpikir tingkat tinggi ini dapat digunakan oleh guru untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap cara berpikir suatu permasalahan, sejauh mana pemahaman siswa
terhadap pemecahan masalah matemtika yang sifatnya non rutin, serta bagaimana cara
menentukan Langkah yang tepat untuk akhirnya dapat dilakukan penyelesaian dengan baik.

Kesimpulan

Penugasan pada berpikir tingkat tinggi dalam konteks materi bangun ruang sisi datar
dapat dirumuskan dengan melibatkan permasalahan kehidupan nyata yang ada sehari-hari.
Beberapa asesmen berpikir tingkat tingkat dapat dilakukan dalam melihat pemahaman siswa
baik itu berbentuk esai maupun pilihan ganda. Hasil kinerja penyelesaian masalah siswa dapat
dinilai dengan menggunakan asesmen berpikir tingkat tinggi. Penilaian ini memuat tiga
komponen utama, yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Asesmen ini dapat
digunakan guru untuk mengevaluasi pembelajaran setelah diberikan pengalaman belajar dengan
memberikan berpikir tingkat tinggi sehingga siswa lebih memahami tentang materi tersebut.
Penggunaan asesmen ini juga mampu mendorong siswa agar pemahaman mereka meningkat
dengan tetap berpedoman terhadap indikato dan rubrik penialaian yang ada.

Daftar Pustaka

Bagian ini menyajikan daftar rujukan yang dipakai dalam makalah. Rujukan yang ditulis hanya
yang dirujuk dalam makalah saja dan ditulis secara berurutan berdasarkan huruf awal sesuai
alfabet. Daftar Pustaka ditulis dengan style APA dengan panduan sebagai berikut :
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